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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Model Altman“s Z-score dapat memprediksi keadaan perusahaan
perbankan di Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2014 dan 2015 prediksi
kebangkrutan  Altman Z-Score menyatakan 7 perusahaan mengalami
kebangkrutan, 1 perusahan dalam prediksi sehat dan 12 perusahaan dalam Grey
area.

Pada tahun 2016 hasil perhitungan prediksi kebangkrutan Altman Z-Score
menyatakan 5 perusahaan dalam prediksi bangkrut, 1 perusahaan dalam kondisi

sehat dan 14 perusahaan perbankan grey area.

5.2. Saran
1. Bagi Perusahaan
Dalam variabel yang digunakan dengan model Altman memerlukan
perhatian yang serius khususnya dari pihak intern perusahaan. Berdasarkan
kesimpulan di atas maka sebaiknya pihak mangemen perusahaan lebih
berhati-hati dalam hal manajemen assetnya jangan sampai arus modal kerja
yang dihasilkan menjadi negatif.Investasi pada piutang yang terlalu besar

juga berbahaya sebab dapat mengakibatkan kinerja perusahaan menjadi
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terganggu. Apabilaterjadi gangguan terhadap piutang maka hal tersebut akan
mengganggu perusahaan karena secaratidak langsung hal tersebut akan
berdampak pada penerimaan kas perusahaan di masa yang akan datang.
Kemudian persediaan yang jugaterlalu besar dapat menyebabkan perusahaan
menjadi kurang likuid.Biaya-biaya operasional perusahaan juga perlu
diperhatikan penggunaannya agar lebih efisien jangan sampai lebih besar
daripada pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan.
2. Bagi pendliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya dapat menggunakan model -

model prediks kebangkrutan lainnyaUntuk dapat dijadikan sebagai

pembanding dalam memprediksi kebangkrutan.

5.3. Keterbatasan Dalam Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini terkait dengan jumlah variabel yang
digunakan hanya untuk penilaian kuantitatif sgja, sehingga untuk penelitian
selanjutnya dapat mempertimbangkan pula aspek kualitatif seperti faktor
ekonomi, sosial, teknologi, dan perubahan peraturan pemerintah yang
menyebabkan kebangkrutan suatu perusahaan. Penelitian ini  mempunyal

beberapa keterbatasan yaitu:
1. Faktor-faktor di luar rasio keuangan seperti kondisi ekonomi (pertumbuhan
ekonomi, tingkat pengangguran, inflasi dan lain-lain) serta parameter politik

tidak dapat digunakan dalam penelitian ini karena kesulitan pengukurannya.
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Apabila faktor-faktor tersebut dapat diperoleh dan dapat diukur dengan

tepat, maka akan diperoleh tingkat prediksi kebangkrutan suatu perusahaan
yang lebih akurat.

2. Periodisas data yang terbatas hanya tiga tahun untuk memprediksi.

Kemampuan prediksi akan lebih baik apabila digunakan data series yang

cukup panjang.
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